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ABSTRAK

PENGARUH KEMISKINAN, KETIMPANGAN EKONOMI DAN
PENYERAPAN TENAGA KERJA TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI INKLUSIF: STUDI 18 PROVINSI DI INDONESIA BARAT

Oleh
Rizal Sujarwo; Anna Yulianita; Imelda

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemiskinan, ketimpangan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di
Indonesia Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel yang
terdiri dari data cross section yaitu 18 provinsi di Indonesia Barat dan data time
series yaitu data tahun 2011-2020. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi
linier berganda dengan metode Fixed Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di Indonesia Barat termasuk dalam
Kategori Memuaskan. Hasil estimasi menunjukkan bahwa kemiskinan dan
ketimpangan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
inklusif, sedangkan penyerapan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan.

Kata Kunci: Kemiskinan, Ketimpangan Ekonomi, Penyerapan Tenaga Kerja,
Pertumbuhan Ekonomi Inklusif
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ABSTRACT

THE EFFECTS OF POVERTY, ECONOMIC INEQUALITY AND
EMPLOYMENT ON INCLUSIVE ECONOMIC GROWTH: A STUDY OF 18
PROVINCE IN WEST INDONESIA

By
Rizal Sujarwo; Anna Yulianita; Imelda

This study aimed to analyze the effect of poverty, economic inequality and
employment on inclusive economic growth in Western Indonesia. The data used
in this study was panel data consisting of cross section data, data of 18 provinces
in Western Indonesia and time series data, data from 2011 to 2020. The data
analysis technique used is the multiple linear regression with Fixed Effect Model
method. The results of the study indicated that Inclusive Economic Growth in
Western Indonesia is included in the Satisfactory Category. The estimation results
showed that there was a significant effect among poverty and economic inequality
toward inclusive economic growth, while there was no significant effect on
employment.

Keywords: Poverty, Economic Inequality, Employment, Inclusive Economic
Growth
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat dan berkesinambungan adalah
keadaan yang fundamental bagi keberlangsungan pembangunan ekonomi
dan peningkatan kesejahteraan. Pertumbuhan ekonomi menentukan
terdapatnya suatu aktivitas dalam kegiatan ekonomi yang mengakibatkan
peningkatan dalam memproduksi barang atau jasa yang dibuat oleh
masyarakat serta diikuti dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat
yang dapat diamati pada PDB. Suatu negara yang mengalami pertumbuhan
ekonomi yang terus meningkat dapat dikatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi pada negara itu berjalan baik (Amri, 2007). Pertumbuhan ekonomi
dengan tidak dibarengi penambahan kesempatan kerja akan berdampak pada
ketimpangan yang terjadi dalam pemerataan pendapatan dan selanjutnya
akan membuat suatu keadaan yang dapat meningkatkan kemiskinan

(Tambunan, 2001).

Suatu perubahan yang terjadi dalam struktur sosial akan diikutsertakan
dalam proses pembangunan yang berkelanjutan. Pembangunan ini akan
berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu wilayah yang mengalami
percepatan dan akan mengurangi kemiskinan dan ketimpangan (Todaro,
2000). Peranan dan kebijakan yang diambil pemerintah dalam proses

pembangunan sangat penting demi keberlangsungan perekonomian di suatu
1



wilayah. Kebijakan yang dibuat pemerintah dalam pembangunan daerah
bertumpu pada potensi yang dimiliki masing-masing wilayah untuk
mengurangi adanya perbedaan antar wilayah. Pada awalnya melakukan
perubahan pada konsep dan hak setiap daerah berdasarkan peraturan pusat
dan selanjutnya pemerintah akan mengarahkan supaya tiap daerah bisa

mandiri dalam mengelola wilayahnya sendiri (Kuncoro, 2002).

Sebagai akibat dari hal tersebut, maka dapat terjadi suatu kerangka
pembangunan yang berbeda karena perbedaan letak geografis, ciri-ciri,
sumber daya alam, sarana dan prasarana, dan sumber daya manusia.
Peraturan dan kebijakan yang diterapkan harus seimbang dengan ciri dari
potensi wilayah tersebut, oleh sebab itu pembangunan daerah memerlukan
pemahaman yang cukup tentang potensi serta faktor — faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Pembangunan
ekonomi di suatu wilayah merupakan suatu proses yang dilaksanakan untuk
memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang terdapat di wilayah
tersebut dengan cara bekerja sama dengan pemerintah, penduduk, maupun
pihak swasta dengan maksud untuk mengembangkan perekonomian dan
memperluas lapangan pekerjaan. Ketika perekonomian berjalan dengan baik
dan banyaknya lapangan kerja baru yang tercipta maka pendapatan

penduduk juga akan meningkat (Sokian et al., 2020).

Undang-Undang Dasar 1945 telah menjelaskan mengenai maksud dan
tujuan bangsa Indonesia mengenai kelangsungan kehidupan yang sejahtera

bagi bangsa dengan berlandaskan sila ke-5 yaitu keadilan sosial bagi seluruh
2



rakyat Indonesia. Sejahtera memiliki banyak arti, baik sejahtera dalam
ekonomi, sosial dan budaya. Suatu kesejahteraan mempunyai tolak ukur
yang berbeda-beda. Kesejahteraan ekonomi biasanya diukur dengan
menggunakan pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat disertai dengan

PDB atau PDRB yang meningkat pula.

Secara ekonomi, kesejahteraan diartikan sebagai suatu individu yang
mampu memenuhi kebutuhan hidup yang layak. Seringnya terjadi trade off
pada kualitas maupun kuantitas dalam sebuah pembangunan ekonomi dapat
menimbulkan kesenjangan sosial. Pada konsep ekonomi, sejahtera dikaitkan
dengan pemenuhan kebutuhan secara materi. Terlebih lagi, kesejahteraan
sosial mengarah pada suatu kondisi dimana individu merasa aman, nyaman
dan tentram dalam melakukan kegiatan untuk memenuhi segala kebutuhan

hidupnya.

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
serta membuat kondisi daerah yang lebih baik dari masa lampau sampai
masa sekarang tentu sudah direncanakan dengan tidak melupakan tujuan
yang akan dicapai dimasa yang akan datang. Hal tersebut merupakan proses
pembangunan. Pembangunan dilakukan dengan cara memanfaatkan sumber
daya yang telah dimiliki dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dari segala aspek. Kesejahteraan masyarakat biasanya lebih
terfokus pada suatu kondisi dimana mereka merasa bahagia dalam
melakukan segala aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Suatu

wilayah yang sebagian besar masyarakatnya sejahtera pasti memiliki
3



pertumbuhan ekonomi yang baik dan terdapat sedikit penduduk miskin,
meratanya tingkat pendapatan dan banyaknya tenaga kerja yang terserap.
Namun pertumbuhan ekonomi sering dikaitkan dengan kemiskinan,
ketimpangan pendapatan, pembangunan manusia bahkan kondisi

lingkungan yang mengalami kerusakan (Fajar, 2018).

Keberhasilan suatu pembangunan ekonomi dapat juga diukur dari
kemampuan negara dalam mengurangi tingkat pengangguran dan tingkat
kemiskinan serta menurunkan kesenjangan yang terjadi. Pertumbuhan
ekonomi yang dapat mengurangi kemiskinan, ketimpangan ekonomi dan
menyerap banyak tenaga kerja adalah pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
Banyak teori yang menjelaskan mengenai pertumbuhan inklusif dan
memiliki pendapat yang berbeda-beda tentang proses kerjanya pada
perekonomian. Faktor seperti tingkat kemiskinan, ketimpangan ekonomi,
dan penyerapan tenaga kerja sering dikaitkan dan dijelaskan dengan konsep
pertumbuhan ekonomi inklusif. Keterkaitan tersebut sangat berpengaruh
terhadap kondisi suatu wilayah. Oleh sebab itu, pertumbuhan ekonomi
inklusif sangat penting dan harus dilaksanakan secara terus menerus guna

mendukung suatu pertumbuhan yang tinggi (Hapsari et al., 2018).

Asian Development Bank (2011) menjelaskan tentang alasan
pentingnya pertumbuhan ekonomi inklusif bagi setiap wilayah yaitu
pertama, mempertimbangkan keselarasan dan keadilan, distribusi
pertumbuhan yang baik serta inklusif pada semua wilayah. Kedua,

pertumbuhan ekonomi dengan tingkat ketimpangan yang tinggi akan
4



menyebabkan keadaan sosial yang berbahaya, misalnya kriminalitas karena
banyaknya pengangguran. Ketiga, ketimpangan yang terus berlanjut akan
berdampak pada stabilitas politik yang akan mengganggu pertumbuhan

yang berkesinambungan.

Pertumbuhan ekonomi yang inklusif akan melibatkan semua lapisan
masyarakat tanpa memandang latar belakang masyarakat tersebut guna
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan dan
mengurangi ketimpangan pendapatan (Singosari, 2017). Pertumbuhan
ekonomi inklusif harus dilakukan guna mendukung pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan berkelanjutan. Terdapat indikasi bahwa pertumbuhan yang
inklusif sudah terjadi di Indonesia dengan adanya kelas atas, kelas
menengah, dan kelas bawah. Namun, sebagian besar kelas menengah adalah
kelompok kelas bawah. Hal tersebut dapat dikatakan adanya kesenjangan
pada pertumbuhan ekonomi kelas menengah. Seharusnya pertumbuhan
ekonomi kelas menengah seimbang dengan kelompok menengah atas dan
hal tersebut dapat diupayakan guna meningkatkan pertumbuhan yang

inklusif.

Tingginya manfaat yang diperoleh dari munculnya kelas menengah
membuat para ekonom yakin bahwa pertumbuhan ekonomi menjadi faktor
yang fundamental dalam memunculkan kelas menengah. Birdsall (2007)
menyatakan bahwa pertumbuhan inklusif adalah pertumbuhan yang
kondusif dalam meningkatkan potensi ekonomi kelas menengah. Dengan

demikian, jika pertumbuhan ekonomi tinggi dan disertai pertumbuhan kelas
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menengah secara signifikan maka pertumbuhan tersebut adalah
pertumbuhan yang inklusif. Pertumbuhan ekonomi yang inklusif akan dapat

dirasakan semua lapisan penduduk apabila terus tumbuh dan berkelanjutan.

Pertumbuhan ekonomi inklusif berbeda dengan pertumbuhan pro
poor. Pertumbuhan pro poor lebih menekankan pada penduduk yang berada
pada garis kemiskinan, berbeda dengan pertumbuhan inklusif yang bersifat
umum dan menyeluruh, yaitu pertumbuhan yang dapat mengatasi masalah
kemiskinan (golongan miskin, golongan, mendekati miskin, golongan
menengah, dan golongan kaya) (Klasen, 2017). Persoalan mengenai
kemiskinan yang terjadi pada golongan menengah ke bawah tidak terlepas
dari permasalahan kesenjangan dalam pembangunan dan pemerataan hasil

pembangunan.

Permasalahan mengenai pemerataan pembangunan di Indonesia
dengan luas wilayah yang sangat besar serta memiliki banyak pulau dan
kepulauan membuat permasalahan pemerataan pembangunan menjadi
sangat intensif. Hal tersebut terjadi di wilayah Indonesia Bagian Barat
(IBB). Meskipun pembangunan yang dilakukan sebagian besar terfokus
pada wilayah Indonesia Bagian Barat (IBB) yaitu Pulau Sumatera dan Jawa
jika dianalisis lebih lanjut masih banyak terdapat ketimpangan pemerataan
infrastruktur (Hapsari et al., 2018). Tidak semua wilayah Indonesia Barat
termasuk ke dalam pertumbuhan yang inklusif. Masih banyak penduduk
miskin, ketimpangan pendapatan dan pengangguran. Data BPS

menunjukkan bahwa 82 persen PDB Indonesia berasal dari Indonesia Barat
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dan sisanya berasal dari Indonesia Timur. Berikut ini merupakan indeks

pertumbuhan ekonomi inklusif Indonesia Barat periode 2016-2020.
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Gambar 1. 1. Rata-rata Pertumbuhan Ekonomi Inklusif Provinsi di
Indonesia Barat, 2016-2020

Gambar 1.1 rata-rata pertumbuhan ekonomi inklusif di Indonesia
Barat paling tinggi pada tahun 2016-2020 adalah Provinsi DKI Jakarta
dengan nilai sebesar 7,47 persen. Pencapaian Provinsi DKI Jakarta dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi inklusif dapat dikategorikan
memuaskan karena mencapai angka > 7. Hal ini dikarenakan Provinsi DKI
Jakarta dalam mengurangi kemiskinan pada lima tahun terakhir memiliki
nilai yang tinggi dibandingkan dengan provinsi lain yaitu sebesar 3,75

persen, 3,78 persen, 3,55 persen, 3,42 persen, dan 4,69 persen. Sedangkan
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pertumbuhan ekonomi inklusif paling rendah selama lima tahun terakhir
adalah Provinsi Kalimantan Barat yaitu sebesar. Hal ini sejalan dengan
tingkat kemiskinan yang tinggi selama lima tahun terakhir yaitu sebesar 8

persen, 7,86 persen, 7,37 persen, 7,28 persen, dan 7,24 persen.
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Gambar 1. 2. Rata-rata Jumlah Penduduk Miskin Provinsi di Indonesia
Barat, 2016-2020

Gambar 1.2 menunjukkan rata-rata tingkat kemiskinan yang terjadi di
Provinsi Indonesia Barat pada tahun 2016-2020 yang secara umum terlihat
bervariasi. Provinsi Aceh mempunyai rata-rata tingkat kemiskinan paling
tinggi dibandingkan dengan provinsi yang lain yaitu sebesar 15,69 persen.
Hal ini dikarenakan bertambahnya jumlah pengangguran yang terjadi di

Provinsi Aceh selama lima tahun kebelakang. Selain itu anggaran yang



diberikan pemerintah tidak tersalurkan secara merata. Sedangkan Provinsi
DKI Jakarta memiliki rata-rata nilai tingkat kemiskinan terendah
dibandingkan dengan provinsi yang lain yaitu sebesar 3,84 persen.
Meskipun jumlah pengangguran di Provinsi DKI Jakarta dari tahun ke tahun
cukup tinggi namun hal tersebut bisa diatasi olen pemerintah. Dampak
Covid-19 yang terjadi sejak 2019 menyebabkan banyak orang kehilangan
pekerjaan tetapi hal tersebut diatasi dengan meningkatkan penyerapan
tenaga kerja di sektor perdagangan, sektor industri pengolahan, dan sektor
transportasi dan pergudangan.

Dibalik pencapaian yang cukup maksimal untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi inklusif dan menurunkan tingkat kemiskinan dalam
beberapa tahun ke belakang ternyata masih banyak hal yang perlu
diperbaiki. Dampak Pandemi Covid -19 membuat banyak masyarakat yang
kehilangan pekerjaan dan menganggur sehingga pendapatan yang diterima
menurun. Survei yang dilakukan oleh Lembaga Survei Indonesia (2020)
dalam lima tahun terakhir menyatakan sebesar 24 persen responden
golongan miskin mengalami penurunan pendapatan yang cukup jauh,
sedangkan sebesar 56 persen responden golongan kaya merasa bahwa
pendapatan mereka semakin meningkat. Sebagai akibat dari hal tersebut
maka terjadilah ketimpangan ekonomi antara golongan kaya dan golongan
miskin. Pada kondisi sekarang, akses ekonomi lebih terfokus pada orang
kaya dibandingkan dengan orang miskin yang pada akhirnya akan

menjadikan ketimpangan menjadi semakin akut.
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Gambar 1. 3. Rata-rata Gini Ratio Provinsi di Indonesia Barat, 2016-
2020

Gambar 1.3 menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara
masing-masing provinsi pada nilai rata-rata ketimpangan ekonomi selama 5
tahun terakhir di Indonesia Barat. Ketimpangan yang terjadi di Indonesia
Barat masih dapat dikategorikan tinggi. Ketimpangan ekonomi paling tinggi
selama lima tahun ke belakang terjadi pada Provinsi DI Yogyakarta yaitu
sebesar 0,43 persen. Sedangkan ketimpangan ekonomi terendah terjadi pada

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan nilai sebesar 0,30 persen.

Upaya yang harus dilakukan dalam menurunkan tingkat ketimpangan
ekonomi adalah dengan cara membuka lapangan pekerjaan. Di samping itu
masyarakat juga harus dibekali dengan kemampuan yang mumpuni.
Kemampuan masyarakat yang sudah terlatih tentu akan berpengaruh dalam

pekerjaan yang didapatkan dan dapat meningkatkan pendapatan yang
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diterima. Apabila semua orang bekerja dan mendapatkan penghasilan maka
akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan yang dapat diukur

menggunakan pendapatan rata-rata masyarakat (Sokian et al., 2020).
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Gambar 1.4. Rata-rata Penyerapan Tenaga Kerja Provinsi di
Indonesia Barat, 2016-2020

Gambar 1.4 dapat disimpulkan bahwa rata-rata penyumbang
penyerapan tenaga kerja paling tinggi selama lima tahun terakhir terjadi
pada Provinsi Jawa Barat yaitu sebesar 17,38 persen. Posisi kedua disusul
oleh Provinsi Jawa Timur sebesar 16,14 persen dan ketiga adalah Provinsi
Jawa Tengah sebesar 13,78 persen. Sedangkan untuk provinsi dengan rata-
rata penyerapan tenaga kerja terendah selama lima tahun terakhir yang
mempunyai nilai sebesar 0,55 persen adalah Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung.
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Pembahasan mengenai pertumbuhan ekonomi inklusif sudah banyak
dijelaskan. Banyak peneliti yang menjadikan pembahasan ini menjadi
menarik. Banyak indikator yang menjadi ciri dari pertumbuhan ekonomi
inklusif terus dikembangkan termasuk berbagai pengaruh yang
menyebabkan pertumbuhan ekonomi inklusif seperti kemiskinan,
ketimpangan ekonomi, dan penyerapan tenaga kerja. Tetapi referensi
inklusifitas pertumbuhan ekonomi di tingkat regional masih sangat sedikit
dan termasuk salah satu hal yang membuat upaya pemerintah dalam
mengatasi permasalahan pertumbuhan ekonomi inklusif kurang maksimal.
Hal ini menyebabkan pemahaman tentang pertumbuhan ekonomi inklusif

menjadi terbatas dan harus lebih di prioritaskan.

Berdasarkan  permasalahan  diatas, penelitian ini  mencoba
menganalisis pertumbuhan ekonomi inklusif di tingkat regional yaitu
Indonesia Barat dengan 18 provinsi yang menjadi studi kasusnya. Atas dasar
itu juga penelitian ini menjadi berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
kebanyakan hanya terfokus pada Indonesia Timur. Kebanyakan hanya
menganalisis mengenai pertumbuhan inklusifnya tanpa mengetahui faktor
apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi inklusif. Sementara itu,
penelitian di tingkat regional perlu dilakukan karena masing-masing daerah
mempunyai ciri dan kebijakannya masing-masing dalam pembangunan.
Selanjutnya, untuk mengetahui dibalik pertumbuhan ekonomi inklusif, maka
diperlukan studi mengenai faktor apa yang mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi inklusif tersebut, seperti kemiskinan, ketimpangan ekonomi, dan
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1.2

1.3

1.4

penyerapan tenaga kerja. Hasil dari studi ini diharapkan bisa membantu
pemerintah dan pihak terkait dalam membuat kebijakan serta menciptakan

pertumbuhan yang inklusif.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

Bagaimana Pengaruh Kemiskinan, Ketimpangan Ekonomi, dan
Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di

Indonesia Barat periode 2011-2020?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Menganalisis Pengaruh Kemiskinan, Ketimpangan Ekonomi, dan
Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di

Indonesia Barat Periode 2011-2020.

Manfaat Penelitian

Setelah mengetahui rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat

yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu:

1.4.1 Manfaat Praktis

a. Sebagai referensi bagi pemerintah dan pejabat daerah dalam pembuatan

kebijakan tentang pertumbuhan ekonomi inklusif.
13



b. Sebagai sumber pengetahuan dalam meningkatkan pertumbuhan

ekonomi inklusif dari tahun ke tahun.

1.4.2 Manfaat Akademik

a. Sebagai rujukan para dosen maupun mahasiswa dalam mempelajari dan

memahami mengenai determinan pertumbuhan ekonomi inklusif.

b. Menjadi referensi bagi para peneliti dengan konsep yang sama

selanjutnya.
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